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ABSTRAK 

Motor bensin merupakan salah satu jenis mesin pembakaran dalam (internal combustion 

engine) yang proses pembakaran bahan bakarnya dilakukan didalam ruang bakar 

silinder itu sendiri dengan bantuan percikan bunga api dari busi. Dari hasil pembakaran 

itulah didapatkan daya untuk melakukan langkah usaha. Salah satu jenis mesin dari 

pembakaran dalam adalah mesin empat langkah. Motor bakar merupakan salah satu 

jenis mesin penggerak yang banyak dimanfaatkan dengan menggunakan energi kalor 

dari proses pembakaran menjadi energi mekanik. Motor yang menggunakan 

pembakaran dalam memerlukan tekanan kompresi yang cukup diruang bakar untuk 

dapat bekerja dengan sempurna. Percobaan ini bertujuan untuk memadatkan kompresi 

dengan cara mengurangi ketebalan gasket silinder head. Hasil percobaan ini dilakukan 

untuk mendapatkan kecepatan maksimal, RPM maksimal, Durasi waktu tempuh, dan 

konsumsi bahan bakar semaksimal mungkin. Dalam pengujian ini  menggunakan jarak 

200m dengan menghitung waktu tercepat dalam jarak tersebut. Ketebalan gasket 0,3 

mm lebih baik dari 0,5 mm, karena volume pada ruang bakar menjadi sempit sehingga 

tenaga pada piston akan menjadi besar. 

Kata  kunci : mesin, silinder head, gasket, bahan bakar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta perkembangan dan kemajuan 

dibidang industri, khususnya teknik mesin. 

umumnya upaya penataan sistem 

transformasi yang diterapkan lebih banyak 

bertujuan untuk memecahkan masalah 

yang timbul sekarang ini tanpa integrasi 

yang sesuai dengan kotanya. 

Motor bensin merupakan salah satu 

jenis mesin pembakaran dalam (internal 

combustion engine) yang proses 

pembakaran bahan bakarnya dilakukan 

didalam ruang bakar silinder itu sendiri 

dengan bantuan percikan bunga api dari 

busi. Dari hasil pembakaran itulah 

didapatkan daya untuk melakukan langkah 

usaha. Salah satu jenis mesin dari 
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pembakaran dalam adalah mesin empat 

langkah. Sedangkan pengertian motor 

bakar adalah motor yang sumber 

tenaganya diperoleh dari hasil pembakaran 

dalam. 

Komponen-komponen mesin 

dalam mesin empat langkah adalah poros 

engkol, batang torak, silinder, saluran 

masuk atau manifol, katub masuk, katub 

buang, poros nok (cam shaft), busi, 

karburator, transmisi, kopling, pengapian. 

Motor 4 tak sedikit lebih rumit dibanding 

motor 2 tak. Motor bakar 4 langkah 

memiliki 4 kali proses kerja poros engkol, 

yaitu  isap, kompresi, usaha, buang. 

Sedangkan 2 tak hanya isap dan buang.   

Pengurangan ketebalan gasket pada 

silinder head sangat penting untuk 

menaikan kompresi motor. 

Dengan memodifikasi bagian atas 

piston dengan cara dibubut juga sangat 

berpengaruh besar terhadap kompresi 

kendaraan tersebut, semakin sempit ruang 

bakar maka semakin besar tenaga yang 

dihasilkan. Seharusnya hal ini perlu 

diperhatikan oleh beberapa mekanik yang 

memodifikasi kendaraan standart untuk 

laju semaksimal mungkin 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mesin yang digunakan pada 

penelitian ini adalah mesin Honda Astrea 

Grand dengan berat standart motor 91,5 

kg. Untuk berat KMHE  minimal 150 kg dan 

berat maksimal 200 kg. Data ini diambil 

pada saat pengujian menggunakan 2 (dua) 

perbandingan gasket silinder head dengan 

ketebalan 0,3 mm dan 0,5 mm. percobaan 

ini bertujuan untuk memadatkan kompresi 

dengan cara mengurangi ketebalan gasket 

silinder head. Hasil percobaan ini dilakukan 

untuk mendapatkan kecepatan maksimal, 

RPM maksimal, Durasi waktu tempuh, dan 

konsumsi bahan bakar semaksimal 

mungkin. Dalam pengujian ini saya 

menggunakan jarak 200m dengan 

menghitung waktu tercepat dalam jarak 

tersebut.  

Tabel 1 Hasil pengujian dengan 

kekebalan gasket 0,3 mm dan 0,5 mm. 

 

ketebalan 

gasket 
Kecepatan RPM waktu 

bahan 

bakar 

0,3 40,25 6975 32 13,25 

0,5 34 5225 38 14,75 

 

Data diatas diambil dengan cara 

manual tidak menggunakan dyno tes 

sehangga hasil yang didapat menurut saya 

kurang maksimal. Cara mengukur jarak 

dengan menggunakan spido meter sepeda 

motor. Jarak yang diambil hanya 200 m, 

karena pengujian memakai standart drag 

bike. Alat yang digunakan untuk  

mengetahui kecepatan adalah 

speedometer digital yang biasa 

diaplikasikan divariasi sepeda motor. Alat 

yang digunakan untuk mengukur RPM 

adalah Tachometer yang disambungkan ke 

arus koil mesin. Untuk mengukur waktu 

digunakan stopwatch pada hp android. 

Untuk mengukur berapa konsumsi bahan 



 

 

bakar digunakan gelas ukur dengan satuan 

(ml). 

 

Grafik 1 Hubungan kecepatan 

terhadap RPM. 

 

Dapat dilihat pada grafik diatas 

dimana kecepatan laju kendaraan sangat 

berpengaruh terhadap RPM yang didapat. 

Untuk hasil pengujian yang saya dapat 

dengan ketebalan gasket 0,5 mm adalah 

34 km/ jam dengan RPM maksimal 5225 

RPM. Karena hasil kompresi yang didapat 

pada ketebalan gasket 0,5 mm hanya 

menghasilkan rasio kompresi sebesar 

9,1:1. 

Grafik 2 Hubungan kecepatan 

terhadap durasi waktu. 

 

Grafik diatas menjelaskan 

hubungan antara kecepatan dengan waktu 

tempuh dimana kecepatan dengan 

ketebalan gasket 0,5 mm adalah 34 

km/jam dengan durasi waktu tempuh 38 

detik. Pada ketebalan gasket 0,3  

didapatkan kecepatan 40,25 km/jam 

dengan durasi waktu tempuh 32 detik. 

Pada ketebalan gasket 0,3 mm 

menghasilkan kecepatan 40,25 km/jam, 

karena  terjadi kepadatan kompresi pada 

ketebalan gasket 0,3 mm sehingga 

menghasilkan tenaga yang besar dan 

sangat berpengaruh terhadap kecepatan 

dan putarab RPM. Pada ketebalan gasket 

0,5 mm hanya mampu menghasilkan 

kecepatan 34 km/jam karena kompresi 

yang dihasilkan kurang padat sehingga 

kecepatan dan RPM tidak bisa maksimal. 

Grafik 3 Hubungan kecepatan 

terhadap konsumsi bahan bakar. 

 

Grafik diatas menjelaskan tentang 

hubungan kecepatan dengan konsumsi 

bahan bakar dimana pada ketebalan 

gasket 0,3 mm menghasilkan 40,25 

km/jam dengan konsumsi bahan bakar 

13,25 ml. Pada penggunaan ketebalan 
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gasket 0,5 mm menghasilkan kecepatan 

34 km/jam dengan konsumsi bahan bakar 

14,75. Dapat disimpulkan dari grafik diatas 

penggunakan gasket 0,3 mm sangat 

berpengaruh terhadap kecepatan dan 

konsumsi bahan bakar yang efisien. 

Grafik 4 Hubungan RPM terhadap 

konsumsi bahan bakar. 

 

Grafik diatas menjelaskan tentang 

hungan RPM terhadap konsumsi bahan 

bakar yang dibutuhkan. Dimana hasil RPM 

pada ketebalan gasket 0,3 menghasilkan 

nilai RPM 6975 dengan konsumsi bahan 

bakar 13,25. Sedangkan untuk ketebalan 

gasket 0,5 mm menghasilkan nilai RPM 

5225. Meningkatnya RPM dalam 

kendaraan bermotor akan menghasilkan 

tenaga yang besar dengan konsumsi 

bahan bakar yang sedikit. Karena 

konsumsi bahan bakar yang besar bukan 

jaminan kendaraan akan mendapatkan 

nilai RPM yang tinggi. Dimana besar RPM 

ditentukan dari besar rasio kompresi yang 

dihasilkan kendaraan tersebut. 

Grafik 5 Hubungan antara RPM 

terhadap durasi waktu. 

 

Grafik diatas menjelaskan tentang 

hubungan RPM terhadap durasi waktu 

dimana pada ketebalan gasket 0,3 

mengasilkan nilai RPM 6975 dengan 

durasi waktu 32 detik. Sedangakan untuk 

ketebalan gasket 0,5 mm menghasilkan 

nilai RPM 5225 dengan durasi waktu 38 

detik. Pada kendaraan bermotor memiliki 

RPM yang tinggi pasti akan menghasilkan 

tenaga yang besar pada mesin. Putaran 

poros engkol mempengaruhi kinerja  mesin 

karena semakin cepat putaran poros 

engkol tenaga yang yang dihasilkan akan 

besar. 

Grafik 6  Hubungan durasi waktu 

terhadap konsumsi bahan bakar. 

 

Grafik diatas menjelaskan 

tentang hubungan durasi waktu terhadap 

konsumsi bahan bakar dimana dapat 
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dilihat pada grafik diatas pada ketebalan 

gasket 0,3 mm membutuhkan durasi waktu 

32 detik dengan konsumsi bahan bakar 

13,25 ml. sedangkan untuk ketebalan 

gasket 0,5 mm membutuhkan durasi waktu 

38 detik dengan konsumsi bahan bakar 

14,75. Durasi waktu tempuh pada 

pengujian ini sangat berpengaruh terhadap 

laju kecepatan serta RPM pada setiap 

kendaraan bermotor. Karena semakin 

cepat kendaraan mencapai garis finish 

maka durasi waktu juga akan semakin 

cepat. Konsumsi bahan bakar pada setiap 

pengujian berbeda-beda karena semakin 

sedikit durasi waktu maka konsumsi bahan 

bakar juga akan sedikit. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh pengurangan gasket 

terhadap kinerja mesin astrea 

grand menghasilkan kompresi yang 

padat dikarenakan semakin 

sempitnya volume kubah (squish). 

Sehingga dapat meningkatkan 

kinerja mesin menjadi lebih 

maksimal. 

2. Kecepatan laju kendaraan menjadi 

semakin maksimal jika 

menggunakan gasket 0,3 mm 

daripada 0,5 mm, karena semakin 

tinggi kecepatan maka semakin 

sedikit waktu yang dihasilkan. 

3. Konsumsi bahan bakar pada 

ketebalan gasket 0,5 mm 

membutuhkan 13 ml bahan bakar, 

sedangkan pada ketebalan gasket 

0,3 mm hanya membutuhkan 11 ml 

bahan bakar. Karena semakin 

sempit ruang bakar pada mesin 

akan membutuhkan konsumsi 

bahan bakar yang sedikit dan 

menghasilkan tenaga yang besar. 
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